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ABSTRAK

SITI AISYAH 2018. Pengaruh Biaya Promosi terhadap
Perolehan Laba Bersih (dibimbing oleh Ansar dan Muhammad Ishak).

Untuk dapat mengetahui biaya promosi terhadap perolehan
laba bersih penelitian ini melihat besarnya pengaruh antara biaya promosi
terhadap perolehan laba bersih dimana objek penelitian saya PT. Prima
Karya Manunggal Kabupaten Pangkep.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Prima
Karya Manunggal Kabupaten Pangkep data yang terhitung pada periode
2013-2017 dimana setelah melakukan pengolahan data dengan
menggunakan  regresi sederhana  diperoleh  hasil yaitu Y
=8.378.734.348.606 + (-6.109). Berdasarkan hasil yaitu perhitungan
tersbut menunjukkan nilai yang negative, sedangkan hasil pengelohan
data koefisien korelasi 0,489 antara biaya promosi terhadap perolehan
laba bersih mempunyai pengaruh sedang, karena diperoleh koefisien
korelasi 0,489, dan koefisien determinasi sebesar 0,239, sedangkan uji t
2,776, ini artinya bahwa hipotesis ditolak.

Dengan demikian hipotesis yang diajukan terbukti dari hasil
analisis regresi linear sederhana, koefesien korelasi, koefesien
determinasi dan uji t, maka dapat disimpulkan bahwa biaya promosi tidak
berpengaruh signifikan terhadap perolehan laba bersih pada PT. Prima
Karya Manunggal Kabupaten Pangkep.

Kata kunci : Biaya Promosi dan Laba Bersih.



ABSTRACT

SITI AISYAH 2018. The Effect Of Promotion Costs On The Net
Profit Gain (In Guidance by Ansar and Muhammad Ishak).

To be able to know the cost of promotion of net profit
earnings of this study see the amount of influence between the cost of
promotion of net profit acquisition where the object of my research PT.
Prim Karya Manunggal Kabupaten Pangkep.

Based on the results of research conducted on PT. Prima
Karya Manunggal Kabupaten Pangkep data calcuted in the period 2013-
2017 where after doing the data processing using a simple regression
obtained results that is Y= 8.378.734.348.606 +(-6.109). Based on the
results of the data processing correlation coefficient 489 between
promotion costs of net profit gain has a moderate effect because the
correlation coeffienct is obtained 489, and the coefficient of determination
of 0,239, while the test t 2,776 this means that the hypothesis rejected.

Thus the proposed hypothesis is evident from the results of
simple linear regression analysis, correlation coefficient, coefficient of
determination and t test, it can be concluded that the cost of promotion
has no significant effect on the acquisition of net profit in PT. Prima Karya
Manunggal Kabupaten Pangkep.

Keywords: Promotional Costs and Net Income.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi sekarang ini, tingkat persaingan dalam dunia
usaha semakin tinggi dan hanya badan usaha yang memiliki kinerja atau
performa yang baik yang akan bertahan. Dengan semakin banyaknya
pesaing dalam dunia usaha yang sama membuat konsumen
mempunyai banyak pilihan yang diberikan oleh perusahaan, sehingga
konsumen akan lebih selektif dalam menentukan pilihan produk yang
diinginkannya (Wasesa et. al,2014).

Hal tersebut menuntut manajemen perusahaan untuk selalu
meningkatkan promosi maupun strategi-strategi pemasaran yang
digunakan dengan tujuan memperoleh keuntungan-keuntungan sesuai
dengan target perusahaan. Laba dapat membuat perusahaan tumbuh
dan berkembang. Banyak cara yang dapat ditempuh untuk mendapatkan
laba yang lebih besar. Salah satunya yang dapat digunakan untuk
memperoleh biaya promosi yangoptimal adalah dengan memperhatikan
laba yang akan dikeluarkan perusahaan. Tujuan utama dari promosi yang
dilakukan oleh perusahaan secara mendasar adalah memberikan
informasi untuk menarik perhatian dan selanjutnya memberi pengaruh
pada meningkatnya penjualan (Alma, 2009:181).

Sebagai salah satu unsur yang menjadi bagian pembentuk laba,

biaya merupakan salah satu sumber informasi yang penting dalam



analisis strategik perusahaan. Masalah yang sering timbul adalah
perencanaan biaya yang kurang sesuai dengan apa yang terjadi
sesungguhnya. Hal tersebut menuntut perusahaan untuk dapat lebih
memahami keadaan pasar sebelum menentukan besarnya biaya-biaya
yang akan dikeluarkan, sehingga biaya-biaya yang dikeluarkan dapat
digunakan secara efektif dan efesien.

Solusi agar tujuan perusahaan dapat tercapai diperlukan strategi
promosi yang efektif. Kegiatan promosi yang dilakukan oleh suatu
perusahaan tentu saja memerlukan anggaran yang cukup memadai agar
tujuan yang ingin dicapai yaitu meningkatkan penjualan dapat tercapai.
Sasaran promosi dapat tercapai apabila perusahaan menganggarkan
biaya promosi yang memadai, dan dengan adanya biaya promosi yang
memadai diharapkan dapat membantu perusahaan dalam memasarkan
produknya. Konsumen sangat memerlukan informasi untuk menentukan
keputusan suatu produk yang akan mereka beli di pasaran. Keputusan
yang selalu diharapkan oleh produsen, apakah pesan yang disampaikan
lewat promosinya telah dapat menjangkau pasar yang telah diharapkan
atau belum. Apabila menjangkaunya berarti mencerminkan keberhasilan
promosinya dan sudah tentu akan meningkatkan permintaan konsumen.

Pada dasarnya suatu perusahaan didirikan adalah untuk
mencapai tujuan yang diharapkan, baik tujuan jangka panjang maupun
jangka pendek. Salah satu faktor penunjang dalam pencapaian usaha

tersebut adalah dalam bidang “biaya promosi”’. Biaya promosi adalah



semua beban yang dikeluarkan guna keperluan promosi. Biaya promosi
adalah unsur dari laporan keuangan sehingga apabila kita ingin
menganalisis biaya promosi maka kita harus menelaah laporan keuangan
dahulu. Membedah laporan keuangan kedalam unsur-unsurnya,
menelaah masing-masing unsur tersebut dan menelaah hubungan antara
unsur-unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan
pemahaman yang baik dan tepat atas laporan itu sendiri.

Oleh karena itu, setiap perusahaan sangat membutuhkan tenaga
kerja yang terampil, baik dalam bidang produksi, keuangan, pemasaran,
promosi serta bidang lain. Dimana bidang promosi mempunyai peranan
yang sangat penting dalam perusahaan ini yaitu sebagai kegiatan
mempromosikan dan menganjurkan kepada pelanggan sebagai sasaran
untuk membelinya. Untuk mempertahankan eksistensinya usaha yang
harus ditempuh perusahaan sebelum memasarkan produknya vyaitu
terlebih dahulu mengadakan kegiatan promosi. Karena dari kegiatan
promosi tersebut diharapkan dapat meningkatkan laba bersih dari setiap
tahun ketahun.

Promosi merupakan sebagian dari beberapa variabel pemasaran
sehingga sangat penting untuk diperhatikan dalam setiap perusahaan.
Pada kenyataan keberhasilan promosinya dalam suatu perusahaan
sangat dipengaruhi oleh pengelolaan biaya promosi yang efektif dan
efesien, biaya tersebut mempunyai peran penting dalam meningkatkan

nilai penjualan, sehingga dengan meningkatnya nilai penjualan maka



merupakan penjualan yang dinyatakan dalam jumlah penjualan
banyaknya satuan fisik atau jumlah uang yang harus dicapai.

Adapun fenomena dalam bidang ini, maka suatu perusahaan PT.
Prima Karya Manunggal sangat tertinggal jauh dari perusahaan lain dari
segi penjualan, ini semua disebabkan karena kurangnya inisiatif dan
inovatif untuk mencuri perhatian consumer, sehingga pendapatan
perusahaan sangat minim jauh dari apa yang diharapkan perusahaan.
Dapat juga dilihat bahwa suatu perusahaan pasti melakukan promosi
sehingga dengan adanya promosi yang dilakukan maka perusahaan lebih
dikenal di kalangan apapun.

Dan promosi juga dilakukan tidak lepas dari biaya sehingga dari
itulah saya mengambil judul pengaruh biaya promosi terhadap perolehan
laba bersih, apakah dengan adanya promosi yang di lakukan, laba bersih
yang diperoleh perusahaan mengalami perubahan apakah meningkat atau
menurun.

PT. Prima Karya Manunggal bergerak di bidang distribusi. Adapun
perencanaan atau pembentukan promosi dan jenis usahanya dalam
bentuk seperti: penjualan/distributor semen bag dan curah, kegiatan
dibidang penjualan/distributor semen dimulai sejak tahun 1982 dan tugas
utamanya mendistribusikan semen bag maupun curah ke seluruh pelasok
Sulawesi Selatan khususnya dan Indonesia bagian timur pada umunya.
Serta ditunjang oleh armada yang cukup banyak berupa Dump Truck,

Trailer dan Truck Kapsul sehingga memungkinkan untuk melayani proyek-



proyek skala besar dengan jaminan kualitas, Kwantitas serta kontinyutas
yang dapat dijamin dan memuaskan.

Penjualan Ready Mix Concrete ,dibangun pada tahun 1991 di
Desa Biringere Kabupaten Pangkep dengan kapasitas 60 M3/jam dan
dilengkapi dengan peralatan pencuci pasir & batu serta Cusher untuk
memproduksi batu pecah. Semua kebutuhan Ready Mix Concrete untuk
pembangunan Pabrik Tonasa IV dan V di suplay dari usaha ini.

Dari uraian diatas, penulis tertarik mengadakan penelitian yang
membahas tentang “Pengaruh Biaya Promosi terhadap Perolehan

Laba Bersih pada PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar biaya
promosi berpengaruh terhadap perolehan laba bersih pada PT. Prima

Karya Manunggal Kabupaten Pangkep ?.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh biaya promosi
terhadap perolehan laba bersih pada PT. Prima Karya Manunggal

Kabupaten Pangkep.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi atau masukan bagi perkembangan ilmu mengenai biaya
promosi dan laba bersih serta menambah kajian ilmu akuntansi agar
dapat mengetahui bagaimana pengaruh biaya promosi yang
diterapkan dalam meningkatkan laba bersih pada PT. Prima Karya
Manunggal Kabupaten Pangkep.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Diharapkan menambah wawasan dan mempraktekan teori yang
telah diperoleh selama menempuh perkuliahan sehingga penulisan
menambah pengetahuan secara praktis tentang masalah-masalah
yang dihadapi oleh perusahaan.
b. Bagi Perusahaan
Memberikan tambahan informasi dan bahan pertimbangan bagi
manajemen dalam menentukan jumlah biaya promosi yang harus
dianggarkan atau kebijakan-kebijakan perusahaan dimasa yang
akan datang.
c. Bagi Peneliti Lanjutan
Memberikan sumbangan pemikiran atau refensi dalam karya tulis

iImiah mengenai topik atau variabel yang diteliti serta yang ingin



melanjutkan penelitian lebih lanjut mengenai biaya promosi

terhadap perolehan laba bersih.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A.Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan catatan tentang informasi keuangan
perusahaan pada suatu waktu akutansi, yang dipakai untuk
menggambarkan kondisi atau kinerja perusahaan tersebut. Atau bisa juga
diartikan dengan catatan informasi keuangan yang disusun rapi oleh
perusahaan untuk mengevaluasi kinerja perusahaannya, yang berguna
untuk memenuhi pihak-pihak yang memakainya. Adapun pengertian
laporang keuangan menurut para ahli
a. Munawir (2010:5)

Menurut Munawir laporan keuangan pada umumnya terdiri dari
neraca dan perhitungan laba rugi serta perubahan ekuitas. Neraca
menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu
perusahaan pada peroide tertentu. Sedangkan laba rugi menunjukan
hasil-hasil dan beban perusahaan yang telah dicapai.

b. Harahap (2009:105)
Menurut dia, laporan keuangan menggambarkan keadaan keuangan

dan hasil usaha perusahaan pada jangka waktu tertentu.



2. Jenis-jenis Laporan Keuangan

Berdasarkan cara penyajiannya, menurut PSAK no 1 maka laporan
keuangan terdiri dari : Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan
Ekuitas, Laporan Arus Kas Informasi, dan Catatan Atas Laporan
Keuangan.
a. Neraca

Neraca berisi gambaran posisi keuangan, yang menunjukkan aktiva,
kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu.
Neraca aktiva lancar akan dipisahkan dengan neraca aktiva tidak lancar.
Begitu juga kewajiban jangka pendek tentu akan dipisahkan dengan
kewajiban jangka panjang.
b. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adalah ringkasan aktivitas transaksi pada
perusahaan yang akan berpengaruh pada stabilitas, risiko dan prediksi
pada suatu periode yang menghasilkan hasil usaha bersih atau kerugian
yang timbul dari kegiatan usaha dan aktivitas lainnya. Laporan laba rugi
perusahaan menampilkan berbagai unsur kinerja keuangan yang
diperlukan bagi penyajian secara wajar.
c. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menyajikan
peningkatan maupun penurunan aktiva-aktiva bersih atau kekayaan

perusahaan selama periode tertentu yang didasarkan prinsip-prinsip



pengukuran tertentu yang dianut dan harus diungkapkan dalam laporan
keuangan.
d. Laporan Arus Kas Informasi

Pada umumnya laporan arus kas banyak digunakan sebagai
indikator dari jumlah, waktu dan kepastian arus kas masa depan. Selain
itu, arus kas berfungsi meneliti kecermatan dan ketepatan
perkiraan/taksiran arus kas masa depan yang telah dibuat sebelumnya
dan dalam menentukan hubungan antara profitabilitas dan arus kas bersih
serta dampak perubahan harga yang diklasifikasikan menurut aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan.
e. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau
rincian jumlah yang tertera dalam neraca, laporan laba rugi, laporan arus
kas dan laporan perubahan ekuitas serta informasi tambahan seperti
kewajiban kontijensi dan komitmen. Catatan atas laporan keuangan juga
mencakup informasi yang diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan
dalam PSAK serta pengungkapan-pengungkapan lain yang diperlukan
untuk menghasilkan penyajian laporan keuangan secara wajar.
3. Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Prinsip Akuntansi Indonesia (PAl), terdapat lima tujuan
umum laporan keuangan, antara lain:
a. Memberikan informasi keuangan yang kredibel berkaitan dengan aktiva

dan kewajiban keuangan suatu perusahaan.



b. Memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan
aktiva neto perusahaan akibat kegiatan operasional untuk
mendapatkan laba.

c. Memberikan informasi keuangan kepada para analisis keuangan
perusahaan untuk dapat memperkirakan potensi perusahaan dalam
rangka memperoleh laba sebanyak-banyaknya.

d. Memberikan informasi penting terkait laporan aktiva perusahaan serta
aktivitas transaksi investasi.

e. Memberikan gambaran umum mengenai kebijakan keuangan yang
dianut suatu perusahaan.

4. Fungsi Laporan Keuangan
a. Menyusun perencanaan aktivitas perusahaan.

b. Mengendalikan perusahaan
c. Bahan pertimbangan dan pertanggung jawaban pihak eksternal
perusahaan.

5. Pengguna Laporan Keuangan

a. Investor

Para penanam modal atau investor memiliki kepentingan untuk
mengetahui laporan keuangan perusahaan tempat mereka menanamkan
modalnya. Laporan keuangan dapat membantu para investor untuk
membuat keputusan apakah mereka harus membeli atau menjual

investasi tersebut.



b. Karyawan

Laporan keuangan juga dapat memberikan gambaran mengenai
stabilitas keuangan perusahaan kepada para karyawannya. Melalui
laporan keuangan, para karyawan dapat memperkirakan serta menilai
kemampuan perusahaan dalam memberikan upah, kesempatan kerja, dan
manfaat pensiun.
c. Pemerintah

Pemerintah melalui lembaga-lembaga yang mewakilinya juga
memiliki hak untuk mengetahui laporan keuangan suatu perusahaan. Hal
tersebut berkaitan dengan alokasi sumber daya serta menetapkan
kebijakan pajak yang harus dikenakan terhadap perusahaan yang
bersangkutan.
d. Pemasok dan Kreditur Usaha

Para pemasok dan kreditur usaha tertarik untuk menggunakan
laporan keuangan agar dapat memastikan jumlah dana yang terhutang
dapat di bayarkan perusahaan tepat ketika jatuh tempo.
e. Pelanggan

Pelanggan berkepentingan untuk menggunakan laporan keuangan
terutama jika mereka terlibat dalam perjanjian jangka panjang dengan
perusahaan. Laporan keuangan juga dapat memberikan gambaran
kepada para pelanggan mengenai keberlangsungan hidup perusahaan

yang bersangkutan.



B. Pengertian Biaya dan Promosi
1. Pengertian Biaya

Biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber-sumber
ekonomi yang diukur dalam satuan utang, yang telah terjadi atau
kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu, dalam arti
sempit, biaya adalah bagian dari harga pokok yang dikorbankan di dalam
usaha untuk memperoleh penghasilan. Sedangkan harga pokok adalah
bagian dari harga perolehan atau harga beli aktiva yang ditunda
pembebanannya atau belum dimanfaatkan dalam hubungannya dengan
realisasi penghasilan.

Menurut Mulyadi (2010:8) biaya adalah pengorbanan sumber
ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah menjadi nyata atau
kemungkinan yang akan terjadi untuk tujuan tertentu.

Menurut Bustami (2009) biaya adalah pengorbanan sumber
ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau
kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Basu Swasta (2009:93) mengatakan bahwa biaya dapat
dikelompokkan menjadi:

a. Biaya langsung, yaitu biaya yang langsung dibebankan pada aktivitas
atau bagian tertentu dari organisasi. Kebanyakan biaya variabel semi
variabel dan tetap secara langsung dapat dibebankan kepada kegiatan

tertentu.



b. Biaya tidak langsung, yaitu biaya yang tidak dapat dikaitkan dengan
suatu produk tertentu atau pembeliaan tertentu.
2. Penggolongan Biaya
Menurut Mulyadi (2012) menyatakan penggolongan biaya harus
memperhatikan tujuan yang hendak dicapai atas penggolongan tersebut
karena dalam akuntansi biaya dikenal dengan konsep different cost for
different purpose, yaitu konsep akan menghasilkan informasi yang
berbeda untuk kepentingan yang berbeda pula.
a. Penggolongan Biaya Menurut Objek Penelitian
Menurut cara penggolongan ini nama objek pengeluaran merupakan
dasar penggolongan biaya, misalnya nama objek pengeluaran adalah
bahan bakar maka semua biaya yang berhubungan dengan bakar itu
disebut biaya bahan bakar.
b. Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok dalam Perusahaan
Dalam perusahaan industri ada 3 fungsi pokok yaitu fungsi produksi,
fungsi pemasaran, serta fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu
di dalam perusahaan industri biaya dapat digolonglan menjadi 3 yaitu:
Menurut Supriyono (2011:18) laba beberapa pembagian biaya
sesuai dengan fungsi pokok dari kegiatan/aktivitas perusahaan yaitu:
a. Biaya Produksi
Biaya produksi adalah semua biaya yang berhubungan dengan fungsi

produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai.



b. Biaya Pemasaran

Biaya pemasaran adalah biaya dalam rangka penjualan produk selesai

sampai pengumpulan piutang menjadi kas.
c. Biaya Administrasi dan Umum

Biaya administrasi dan umum yaitu semua biaya yang berhubungan

dengan fungsi administrasi dan umum.
3. Pengertian Promosi

Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu
program pemasaran. Suatu produk yang mempunyai kualitas yang tinggi
apabila konsumen belum pernah mendengarnya dan tidak yakin bahwa
produk tersebut akan berguna bagi mereka, maka tidak akan membelinya.
Perusahaan melakukan program promosi untuk komunikasikan informasi
tentang produk mereka dan mempengaruhi konsumen untuk membelinya.
Menurut Indriyo Gitosudarmo (2008:285) promosi adalah

merupakan kegiatan yang ditunjukkan untuk mempengaruhi konsumen
agar mereka dapat menjadi kenal akan produk yang ditawarkan oleh
perusahaan kepada mereka dan kemudian mereka menjadi senang lalu
membeli produk tersebut. Adapun alat-alat yang dipergunakan untuk
mempromosikan produknya pengusaha dapat memilih beberapa cara
yaitu:
a. Iklan atau Advertensi

Iklan atau advertensi adalah merupakan alat utama bagi perusahaan

untuk mempengaruhi konsumen. Advertensi ini dapat dilakukan oleh



pengusaha lewat surat kabar, radio, majalah, bioskop, televisi, ataupun
bentuk-bentuk poster yang dipasang dipinggir jalan atau tempat-tempat
yang strategis.

b. Promosi Penjualan
Promosi penjualan adalah merupakan kegiatan perusahaan untuk
menjalankan produk yang dipasarkannya sedemikian rupa sehingga
konsumen akan mudah untuk melihatnya dan bahkan dengan cara
penempatan dan pengaturan tertentu dengan produk tersebut akan
menarik perhatian konsumen.

c. Publitas
Publitas adalah cara yang biasa digunakan juga oleh pengusaha untuk
membentuk pengaruh secara tidak langsung kepada konsumen agar
mereka menjadi tahu dan menyenangi produk yang dipasarkannya.
Cara ini dilakukan dengan cara memuat dan menyenangi produk yang
dipasarkannya.

d. Personal Selling
Personal selling merupakan kegiatan perusahaan untuk melakukan
kontak langsung dengan para calon konsumennya. Dengan kontak
langsung ini diharapkan akan terjadi hubungan atau interaksi yang
positif antara pengusaha dengan calon konsumennya itu.

Keempat bentuk promosi ini haruslah dikombinasikan
sedemikian rupa sehingga akan mampu secara efektif untuk

mempengaruhi konsumen untuk menjadi tertarik untuk membeli produk



yang dipasarkannya itu. Berdasarkan pengertian promosi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa promosi itu adalah sejenis komunikasi yang memberi
penjelasan yang meyakinkan calon konsumen tentang barang dan jasa
dengan tujuan memperoleh perhatian, mendidik, mengingatkan, dan
meyakinkan calon konsumen.

Menurut Swastha B., dan Irawan (2008:349) mengatakan bahwa
promosi adalah arus informasi atau persuasi kepada tindakan yang
menciptakan pertukaran dalam pemasaran.

4. Biaya Promosi

Menurut Freddy Rangkutu (2009:205) biaya promosi adalah biaya
pemasaran atau penjualan yang meliputi seluruh biaya yang diperoleh
untuk menjamin pelayanan konsumen dan menyampaikan produk jadi
atau jasa ketangan konsumen.

5. Tujuan Promosi

Menurut Tjiptono F (2008:221) tujuan utama promosi adalah
menginformasikan, mempengaruhi dan membujuk serta mengingatkan
pelanggan sasaran tentang perusahaan dan bauran pemasarannya.
Tujuan promosi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Menginformasikan (Informing)
b. Membujuk Pelanggan Sasaran (Persuading)
c. Mengingatkan (Remainding)
Dari penjelasan diatas, secara singkat promosi berkaitan dengan

upaya untuk mengarahkan seseorang untuk dapat mengenal produk



perusahaan, lalu memahaminya, berubah sikap menyukai, yakin,
kemudian akan membeli serta selalu mengingat produk tersebut. Selain
itu, promosi juga digunakan utnuk menjaga ingatan pertama pembeli
jatuh pada produk tersebut.
6. Bauran Promosi

Promosi mempunyai beberapa alat diantaranya: advertising,
personal selling, publicity, sales promotion, point ofpurchase
communication, direct marketing communication, public relations dan
corporate advertising.

Kemudian Tjiptono F (2008:222) dalam buku Strategi Pemasaran

menerangkan unsur dari bauran promosi adalah:
a. Personal Selling (Penjualan Perseorangan)

Personal sellingadalah komunikasi langsung (tatap muka) antara
penjual dan calon pelanggan untuk memperkenalkan suatu produk
kepada calon pelanggan dan membentuk pemahaman pelanggan
terhnadap produk sehingga mereka kemudian akan mencoba
membelinya.

b. Mass Selling

Mass selling adalah suatu pendekatan yang menggunakan media

komunikasi untuk menyampaikan informasi kepada khalayak ramai

dalam waktu tertentu.



c. Promosi Penjualan
Promosi penjualan merupakan bentuk persuasi langsung melalui
penggunaan berbagai insentif yang dapat diatur untuk merangsang
pembelian produk dengan segera dan meningkatkan jumlah barang
yang dibeli pelanggan.
d. Public Relation
Public relation adalah usaha yang direncanakan secara terus-
menerus dengan sengaja, guna membangun dan mempertahankan
pengertian timbal balik antara organisasi dan masyarakatnya.
e. Direct Marketing
Direct marketing adalah proses atau faktor marketing dimana
organisasi berkomunikasi secara langsung dengan target customer
untuk menghasilkan respons atau transaksi.
7. Anggaran Biaya Promosi
Menurut Suparyanto (2015:183) terdapat beberapa metode untuk
menentukan besarnya anggaran biaya promosi.
a. Persentase Penjualan
Perusahaan menganggarkan biaya tertentu dari tingkat penjualannya.
b. Anggaran Semampunya
Perusahaan memanfaatkan dana yang dimiliki saat ini, terutama bagi
perusahaan baru atau perusahaan yang baru memperkenalkan
produknya kepasar sasaran, atau perusahaan yang memilki dana yang

terbatas.



c. Menyusaikan Anggaran Pesaing
Perusahaan membuat anggaran promosi berdasarkan anggaran
promosi yang dimiliki dan dikeluarkan oleh pesaing.

d. Tujuan dan tugas
Perusahaan menetapkan terlebih dahulu tujuan yang dicapai. Lalu
perusahaan menyusun tugas-tugas yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan tersebut.

e. Anggaran Periode Sebelumnya
Metode yang paling mudah untuk menetapkan anggaran biaya promosi
adalah dengan memperhatikan anggaran biaya promosi periode
sebelumnya.

8. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penentuan dan Pelaksanaan
Promosi

Basu Swasta DH, dalam Indra Suryawan (2009:17) menyatakan

bahwaada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan dan

pelaksanaan promosi, diantaranya :

a. Besarnya Dana yang digunakan untuk Promosi
Suatu perusahaan yang mempunyai dana lebih besar kegiatan
promosinya akan lebih efektif dibandingkan dengan perusahaan yang
hanya punya dana terbatas.

b. Sifat Pasar

Ada tiga macam sifat pasar, yaitu:



1) Luas Pasar secara Geografis
Penjualan perorangan dapat mencakup dalam pasar local terbatas
akan tetapi dengan makin meluasnya pasar secara geografis,
periklanan harus makin dipentingkan.
2) Jenis Pelanggan
Strategi promosi dipengaruhi oleh jenis sasaran yang hendak dituju
oleh perusahaan seperti pengecer, pelanggan rumah tangga atau
perantara.
3) Konsentrasi Pasar
Jumlah keseluruhan calon pembeli juga merupakan pertimbangan.
c. Jenis Produk yang Dipromosikan
Diperlukan strategi yang berbeda-beda untuk barang komsumsi
dan barang industri.
d. Tahap-tahap dalam Siklus Kehidupan Produk
1) Tahap Perkenalan
2) Tahap Pertumbuhan
3) Tahap Kedewasaan
4) Tahap Kemunduran
9. Nilai Penjualan
a. Pengertian Nilai Penjualan
Penjualan merupakan pembelian sesuatu (barang atau jasa) dari
suatu pihak lainnya dengan mendapatkan ganti uang dari pihak

tersebut. Penjualan juga merupakan suatu sumber pendapatan



perusahaan, semakin besar penjualan maka semakin besar pula
pendapatan yang diperoleh perusahaan.

Kotler (2007:16) mengatakan bahwa penjualan adalah tujuan pula
suatu perusahaan, dimana seseorang penjual berusaha membuat apa
yang pasar inginkan dan atau apa yang dapat kita jual bukan menjual
apa yang kita hasilkan.

Kegiatan penjualan terdiri dari serangkaian kegiatan yang meliputi
penciptaan permintaan (demamd), menemukan si pembeli, negosiasi
harga, dan syarat-syarat, pembayaran sehingga pada akhirnya dapat
terlaksana hak transfer atau transaksi (Sofjan Assuari, 2009:23).

. Faktor-faktor yang mempengaruhi Nilai Penjualan
Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai penjualan menurut
Dharmesta (2008:405), yaitu sebagai berikut:
1) Kondisi dan Kemampuan Penjual
Kondisi dan kemampuan terdiri dari pemahaman atas beberapa
masalah penting yang berkaitan dengan produk yang dijual, jumlah
dan sifat dari tenaga penjual adalah:
a. Jenis dan karakteristik barang atau jasa yang ditawarkan
b. Harga produk atau jasa
c. Syarat penjualan, seperti pembayaran dan pengiriman.
2) Kondisi Pasar
Pasar mempengaruhi kegiatan dalam transaksi penjualan baik

sebagai kelompok pembeli atau penjual. Kondisi pasar dipengaruhi



oleh beberapa faktor yakni jenis pasar, kelompok pembeli, daya
beli, frekuensi pembeli serta keinginan dan kebutuhannya.
3) Modal
Modal atau dana sangat diperlukan dalam rangka untuk
mengangkut barang dagangan ditempatkan atau untuk
membesarkan usahanya. Modal perusahaan dalam penjelasan ini
adalah modal kerja perusahaan yang digunakan untuk mencapai
target penjualan yang dianggarkan, misalnya  dalam
menyelenggarakan stok produk dan dalam melaksanakan kegiatan
memerlukan alat transportasi, tempat untuk menjual dan promosi.
4) Kondisi Organisasi Perusahaan
Pada perusahaan yang besar, biasanya masalah penjual ini
ditangani oleh bagian tersendiri, yaitu bagian penjualan yang
dipegang oleh orang-orang yang ahli dibidang penjualan.
10.Pengaruh Biaya Promosi terhadap Nilai Penjualan
Menurut Swasta (2008:86) biaya promosi adalah biaya yang
digunakan dalam proses arus informasi atau persuasi satu arah yang
dibuat untuk mengarahkan seseorang (organisasi kepada tindakan yang
menciptakan pertukaran dalam pemasaran).
Sulistiyowati (2010:270) mengartikan penjualan pendapatan yang
berasal dari penjualan produk perusahaan, disajikan setelah mengurangi

potongan penjualan dan retur penjualan.



Menurut (Swasta, 2008:404), sebuah perusahaan pada umumnya
mempunyai tiga tujuan dalam proses penjualan yaitu:
a. Mencapai Volume Penjualan tertentu
b. Mendapatkan Laba tertentu

c. Menunjang Pertumbuhan Perusahaan

C. Pengertian Laba Bersih

Menurut Kasmir (2008:302) mengemukakan bahwa laba atau
keuntungan merupakan salah satu tujuan utama perusahaan dalam
menjalankan aktivitasnya. Pihak manajemen selalu merencanakan besar
perolehan laba setiap periode, yang ditentukan melalui target yang harus
dicapai. Hal ini berarti bahwa satu tujuan utama perusahaan dalam
menjalankan aktivitas usahanya adalah mengenai perolehan laba atau
keuntungan.

Menurut Suwardjono (2008:464) laba dimaknai sebagai imbalan
atas upaya perusahaan menghasilkan barang dan jasa. Ini berarti laba
merupakan kelebihan pendapatan diatas biaya (biaya total yang melekat
pada kegiatan produksi penyerahan barang/jasa).

Menurut Sofyan Safri Harahap (2008:263) laba merupakan angka
yang penting dalam laporan keuangan karena berbagai alasan antara lain,
laba merupakan dasar perhitungan pajak, pedoman dalam menentukan
kebijakan investasi dan pengambilan keputusan, dasar peramalan laba
maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya dimasa akan datang, dasar

dalam perhitungan dan penilaian efesiensi dalam menjalankan



perusahaan, serta sebagai dasar dalam penilian prestasi atau kinerja

perusahaan.

Laba (profit) menurut Slamet Sugiri (2009:202) adalah "selisih
antara pendapatan dan biaya”. Untuk mencapai laba yang optimal perlu
disusun perencanaan laba agar kemampuan yang dimiliki perusahaan
dapat dikerahkan secara terkoordinasi dalam mencapai tujuan tersebut.
Perencanaan laba yang baik akan mempengaruhi keberhasilan
perusahaan dalam mencapai laba yang optimal, oleh karena itu
perusahaan laba untuk periode akuntansi yang bersangkutan. Dalam
mencapai laba perusahaan memerlukan perusahaan yang efektif dan
efesien memungkinkan perusahaan untuk mencapai laba yang optimal.

Menurut Soemarso (2008:245) laba adalah selisih lebih
pendapatan atas beban sehubungan dengan usaha untuk memperoleh
pendapatan tersebut selama periode tertentu.

Perhitungan laba pada umumnya mempunyai 2 (dua) tujuan
(Abdul Halim dan Sarwoko, 2013:38), yaitu:

a. Tujuan internal yaitu berhubungan dengan manajemen untuk
mengarahkan pada kegiatan yang lebih menguntungkan dan
mengevaluasikan usaha yang telah dicapai.

b. Tujuan eksternal yaitu memberikan pertanggungjawaban kepada
para pemegang saham untuk keperluan pajak atau tujuan lainnya,

misalnya untuk permohonan kredit.



1. Konsep Laba

Hendriksen dalam Maulidina Rahmanita (2017:15), menyatakan
bahwa konsep laba terdiri dari berbagai macam bentuk dan jenis
diantaranya adalah:

a. Konsep Laba Ekonomi

Pengukuran laba yang penting yaitu laba ekonomi dan laba
permanen. Laba ekonomi, biasanya merupakan arus kas ditambah
dengan perubahan nilai wajar aktiva, sedangkan laba permanen disebut,
laba berkelanjutan atau laba yang dinormalkan merupakan rata-rata laba
stabil yang ditaksir dapat diperoleh perusahaan sepanjang umur.

b. Konsep Laba Akuntansi

Laba akuntansi diukur berdasarkan konsep akuntansi akrual.

Meskipun laba operasi mencakup baik aspek laba ekonomi maupun laba

permanen, namun laba ini mungkin merupakan pengukuran laba secara

langsung.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Laba

Menurut Sofyan Safri Harahap (2008:233) bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi laba adalah:

a. Perubahan dalam prinsip akuntansi adalah perubahan yang diterima
umum dengan prinsip lain juga diterima yang lebih baik, misalnya
menggunakan metode penyusutan.

b. Perubahan dalam taksiran adalah merubah taksiran dari yang

ditetapkan setelah taksiran tersebut tidak sesuai dengan apa yang kita



taksirkan.
c. Perubahan dalam pelaporan Entity perubahan yang terjadi sebagai
akibat dari perubahan yang materiil yang terjadi dalam Entity yang

sebelumnya dilaporkan melalui laporan keuangan.

D. Penelitan Terdahulu

Penelitian ini dibuat berdasarkan acuan dan keterkaitan teori dari
penelitian-penelitian terdaulu. Berikut ini diuraikan beberapa penelitian
terdaulu, beserta dan perbedaannya yang mendukung penelitian ini.

1. Maulidina Rahmanita (2017)dalam tesisinya yang berjudul “Pengaruh
biaya promosi dan biaya produksi terhadap laba bersih dengan volume
penjualan sebagai variabel Intervening”. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, uji heteroskedastisitas,uji normalitas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah biaya promosi berpengaruh
negative terhadap tingkat volume penjualan pada PT. Unilever
Indonesia.

2. Dwi Ratna Eny Purwanti (2007) berjudul “Analisis pengaruh biaya
promosi terhadap peningkatan penjualan pada perusahaan timbang
“sss”Surakarta”’. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heterokedastisitas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Biaya promosi
berpengaruh positive terhadap volume penjualan pada perumahan

Puri Bunga Nirwana Jember.



3. Indra Suryawan (2009) berjudul “Analisis pengaruh biaya promosi
terhadap peningkatan penjualan pada perusahaan timbang
“sss”Surakarta”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Uji normalitas Multi, Uji Multikolinearitas, Regresi Linear Berganda, Uji
t, Uji f, Koefesien determinasi (r2). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah biaya promosi berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan penjualan pada perusahaan timbangan.

4. Firmansyah Kurniadi (2010) berjudul * Pengaruh biaya promosi dan
distribusi terhadap volume penjualan pada CV Sejati Sragen”. Motede
analisis dalam penelitian ini adalah Uji normalitas, Uiji linearitas,
Analisis regresi persial, Uji t, Analisa regresi linear berganda, Uiji f,
Koefesien determinasi, Uji asumsi klasik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa ternyata
biaya promosi dan distribusi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap volume penjualan dan biaya distribusi mempunyai pengaruh

paling dominan dibandingkan biaya promosi.

E. Kerangka Pikir

Promosi merupakan salah satu dari bauran pemasaran yang
merupakan aspek-aspek yang sangat penting dalam manajemen
perusahaan karena dengan promosi tersebut diharapkan dapat
meningkatkan jumlah laba pada PT. Prima Karya Manunggal, kegiatan
promosi dilakukan untuk mempengaruhi, membujuk, memperkenalkan

produk barang dan jasa, maka dibuatlah skema kerangka pikir untuk



memudahkan peneliti mengetahui pengaruh biaya promosi terhadap
perolehan laba bersih pada PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten

Pangkep, yaitu sebagai berikut :

Biaya —— Laba

Gambar. 1.1 Kerangka Pikir

F. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga bahwa biaya promosi
berpengaruh signifikan terhadap perolehan laba bersih pada PT. Prima

Karya Manunggal Kabupaten Pangkep.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Dalam rencana kegiatan penelitian ini, demi memperoleh data
dan informasi yang dibutuhkan menyangkut judul penelitian ini, maka
tempat penelitian yang dipilih adalah PT. Prima Karya Manunggal
Kabupaten Pangkep.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama 6

(enam) bulan, yaitu bulan Januari sampai Juni 2018.

B. Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang di gunakan dalam penelitian
ini adalah adalah sebagai berikut :
1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Data Kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-
angka yang dapat dihitung. Data ini diperoleh dari data-data keuangan
yang berkaitan dengan biaya promosi dengan laba bersih.

2. Sumber Data
Sumber data atau informasi yang akan di gunakan dalam

penelitian ini adalah:



Data Primer yaitu data diperoleh secara langsung berdasarkan
hasil perusahaan yang menjadi objek penelitian dan selanjutnya diolah

sebagai dasar analisis penelitian.

C. Teknik Pengumpulan Data

Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui dokumen-
dokumen resmi milik perusahaan pada PT Prima Karya Manunggal,
Kabupaten Pangkep seperti laporan keuangan dan biaya, sarana
pendukung aktivitas perusahaan dan profil perusahaan serta data yang
diperoleh dengan cara membaca literatur-literatur, bahan referensi, dan

hasil penelitian lainnya.

D. Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi sederhana yaitu dengan menggunakan regresi sederhana dari (X)
yang berpengaruh terhadap (Y). Pada penelitian ini, penulis menggunakan
bantuan program Software SPSS (Statistic Package for the Social Sciens)
versi 22 for Windows.
1. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi bertujuan untuk mengukur hubungan statistik
antara dua atau lebih variabel, dan meramalkannya dengan menggunakan
persamaan regresi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Y=a+bX



Keterangan :
Y = Laba Bersih
X = Biaya Promosi
a = Nilai Konstanta
b = Koefesien Korelasi

2. Analisis korelasi (r)

Koefesien korelasi adalah koefesien yang mengukur kekuatan

hubungan antara dua variabel (Subagyo, 2010:298).

Tabel 3.1. Interpretasi Koefisien Korelasi

Tingkat Hubungan

Interval Koefisien
0,00 - 0,199
0,20 - 0,399
0,40 - 0,599
0,60 - 0,799
0,80 — 1,000

Sangat Rendah
Rendah
Sedang

Kuat

Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2012:184)

3. Koefesien Determinasi (%)

Koefesien determinasi ditulis dengan simbol r* (r kuadrat), yang

merupakan bagian (proporsi) dari total variasi dalam Y (variabel terikat)

yang dapat dijelaskan oleh hubungan antara Y dan X (Noer dan Sugito

2011:112).




4. Pengujian Hipotesis (Uji t)

Untuk mengetahui korelasi atau hubungan diantara variabel-
variebel itu kuat, maka dilakukan pengujian. Cara pengujinya dengan
menggunakan uji t, dan nilai thitung dicari dengan rumus sebagai berikut:

e Tahap —tahap Menentukan Pengujian Hipotesis (Uji t)
a. Merumuskan Hipotesis. Adapun rumus hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Ho : Secara parsial tidak ada pengaruh biaya promosi terhadap

perolehan laba bersih.

H, : Secara parsial ada pengaruh signifikan antara biaya promosi

terhadap perolehan laba bersih.

b. Menentukan tingkat signifikan yakni 5% (signifikan 5% atau 0,05)
Jika signifikan < 0,05 atau thitung > ttabel maka H; diterima.

c. Dalam menentukan t tabel Statistik tabel yang digunakan tingkat
kepercayaan 95% , a = 5% dengan kebebasan df = (n-k) dimana n
adalah jumlah observasi dan k adalah jumlah variabel.

d. Untuk mencari t tabel yaitu:

Rumus t-tabel =t (a/2 ; n-k)
E. Definisi Operasional Variabel

1. Biaya Promosi

Biaya promosi adalah bagian dari biaya penjualan, pemasaran

serta biaya administrasi dan umum yang dikeluarkan untuk



memperkenalkan atau menganjurkan pemakaian suatu produk baik
langsung maupun tidak langsung.

2. Laba Bersih
Laba bersih adalah pendapatan atau keuntungan bersih yang
diperoleh perusahaan sebagai selisih dari setiap biaya yang telah

dikeluarkan untuk proses penjualan.



BAB IV
SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN
A. Sejarah Berdirinya Perusahaan

PT. Prima Karya Manunggalyang didirikan dengan akte No0.129
pada tanggal 18 April 1982 dengan nama awal PT.Purna Karya
Manunggal adalah salah satu perusahaan Afiliasi PT.Semen Tonasa
pangkep Sulawesi Selatan. Semula hanya bergerak dibidang distribusi
semen dari produk PT.Semen Tonasa yang didistribusikan ke sub
distribusi sebagai pelanggan tetapnya.

Pada tanggal 07 Maret 1998 dengan No.Akte 16 berubah nama
menjadi PT.Prima Karya Manunggal, sejalan dengan waktu dan pesatnya
pertumbuhan ekonomi maka PT.Prima Karya Manunggal turut
berkembang dan saat ini mempunyai enam (6) jenis usaha dan didukung
oleh karyawan sebanyak 554 orang yang cukup berpengalaman
dibidangnya masing-masing.

PT.Prima Karya Manunggal yang beralamat di kantor pusat
PT.Semen Tonasa lantai 1 Biringere-Pangkep Sulawesi Selatan, adapun
jenis usaha yang dimaksud adalah :

1. Penjualan/ Distributor semen Bag dan Curah
2. Penjualan Ready Mix Concrete

3. Unit usaha Transportasi

4. Unit usaha Workshoop dan Pabrikasi

5. Unit usaha kontraktor / Sipil dan Cleaning Service



6. Unit usaha alat berat dan Tambang.

Sedangkan jaringan pelayanan ada dibeberapa wilayah seperti :
Jakarta, Samarinda (Kalimantan Timur), Banjarmasin (Kalimantan
Selatan), Bitung (Sulawesi Utara), Kendari (Sulawesi Tenggara) dan
ambon dan sampai saat ini sarana pendukung yang telah dimiliki
perusahaan tersebut adalah :

a. 18 Unit Alat Berat (Crane,Exavator,Loader dan Forklift )

b. 135 Unit mobil Truck ( D.Truck , Trailler , Kapsul , Head Tractor dan
Hopper Tank).

c. 22 Unit mobil Mixer (Kapasitas 5 M3)

d. 4 Unit mobil Concrete Pump (Kapasitas 60 M3 / Jam)

e. 2 Unit Crusher Batu Pecah

f. 1 Unit alat pencuci pasir

g. 3 Unit Batching Plant (Pangkep, Makassar, Kendari)

[ —

. Penjualan / Distributor Semen Bag Dan Curah

Kegiatan dibidang Penjualan / Distributor semen dimulai sejak
tahun 1982 dan tugas utamanya mendistribusikan semen baik bag
maupun curah ke seluruh pelosok Sulawesi Selatan khususnya dan
Indonesia bagian timur pada umumnya. Serta di tunjangoleh armada yang
cukup banyak berupa Dump Truck, Trailler dan Truck Kapsul sehingga
memungkinkan untuk melayani proyek-proyek skala besar dengan
jaminan kualitas, Kwantitas serta kontinyutas yang dapat dijamin dan

memuaskan.



2. Penjualan Ready Mix Concrete

Dibangun pada tahun 1991 di Desa Biringere kabupaten Pangkep
dengan kapasitas 60 M3 / Jam dan dilengkapi dengan peralatan pencuci
pasir & batu serta Crusher untuk memproduksi batu pecah.semua
kebutuhan Ready Mix Concrete untuk pembangunan Pabrik Tonasa IV
dan V di suplay dari unit usaha ini.

Meskipun semula hanya untuk memenuhi kebutuhan Ready Mix
Concrete PT.Semen Tonasa, namun saat ini telah melayani pelanggan
perorangan dan kontraktor di beberapa Kabupaten seperti : Pangkep,
Maros, Barru, Gowa, Pinrang dan kotamadya Parepare.

Pada tahun 2000 di bangun satu unit Batching Plant dikawasan
Kima Makassar untuk menjangkau pelanggan yang ada di kota Makassar
dan pada tahun 2013 dilakukan expansi ke kota Kendari.

3. Unit Usaha Transportasi

Unit usaha transportasi telah dimulai sejak berdirinya perusahaan
pada tahun 1982 khusus untuk pengangkutan semen ke pelanggan
kemudian berkembang ke pengangkutan material lainnya seperti
pengangkutan pasir silika, batubara,batukapur,tanah liat dan semua
bahan baku yang diperlukan oleh PT.Semen Tonasa.

Untuk melaksanakan kegiatan pengangkutan ini sarana pendukung
yang ada tersedia dari 200 Unit armada yang terdiri dari Dump Truck,
mobil kapsul dan mobil trailer yang selalu siap melayani pelanggan

dengan menjaga mutu serta dengan pelayanan yang prima.



4. Unit Usaha Workshoop dan Pabrikasi

Unit usaha Workshoop dan Pabrikasi PT.Prima Karya Manunggal
didirikan pada tahun 1994 diatas lahan seluas 10 hektar di Desa Biringere
Kec.Bungoro dengan kapasitas produksi 300 Ton / bulan, dengan jenis
pekerjaan Steel Structure, Plate Work dan Erection.

Tugas utama dari unit usaha ini adalah membantu PT.Semen
Tonasa dalam melakukan perbaikan dan pemeliharaan pabrik serta
membantu perusahaan afiliasi lainnya.

5. Unit Usaha Kontraktor / Sipil dan Cleaning Service

Sejak tahun 1990 unit usaha kontraktor telah melaksanakan
beberapa proyek dari PT.Semen Tonasa seperti perbaikan jalan,
pembangunan sentral control room, pembangunan kolam renang,
pembangunan silo serta perbaikan pondasi peralatan utama pabrik.

Unit usaha sipil dimulai pada tahun 1987 dan telah membangun
perumahan Bungoro indah tahap | sampai dengan tahap IV dengan total
300 unit rumah yang diperuntukkan bagi karyawan PT.Semen Tonasa dan
karyawan Afiliasi.

Pada tahun 2000 melaksanakan pembangunan perumahan di
KM.16 Daya tepatnya Griya Prima Tonasa sebanyak 300 unit yang
diperuntukkan kepada seluruh lapisan masyarakat.

6. Unit Usaha Alat Berat dan Tambang
Jasa alat berat dan tambang telah dilakukan sejak tahun 1995

untuk penambangan pasir silika, tanah liat serta batu kapur yang



lokasinya telah tersebar dibeberapa tempat seperti Mallawa Kabupaten
Maros Kecamatan Balocci Pangkep dan kecamatan Tanete Riaja
Kabupaten Barru dan unit ini telah didukung oleh peralatan yang memadai

seperti Backhoe, Whell Loade , Excavator dan Veermeer.

B. Visi dan Misi Perusahaan
Untuk mengelolah dan mengembangkan perusahaan ini kedepan
serta untuk mencapai tujuan yang telah dicanangkan dan dituangkan
bersama dalam Visi dan Misi perusahaan, yaitu :
1. Visi Perusahaan
Menjadi perusahaan terkemuka yang terkenal di Sulawesi dan
Indonesia pada umumnya.
2. Misi Perusahaan
a. Meningkatkan nilai tambah bagi pemegang saham dan stake holder
lainnya dalam jangka panjang.
b. Mendukung dan menjamin serta mengsukseskan program PT.Semen
Tonasa (Persero).
c. Berperan aktif mendukung dan mensukseskan program pemerintah.
Dalam menjalankan misi untuk mencapai visi tersebut dicanangkan
lima semangat sebagai budaya perusahaan seperti semangat solusi,
semangat berkarya, semangat persaudaraan, semangat optimisme dan

semangat prestasi.



C. Struktur Organisasi Perusahaan

Untuk memperlancar kegiatan perusahaan dalam proses
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan baik jangka pendek maupun
tujuan jangka panjangmaka perlu adanya pembagian tugas yang jelas, hal
ini dilakukan untuk menghindari terjadinya saling tumpang tindih dalam
melaksanakan tugas, oleh karena itu perlu diciptakan suatu team kerja
yang kompak dan saling membantu serta saling menunjang antara satu
dengan yang lainnya dalam pelaksanaan pekerjaan sebagai upaya
mempercepat tercapainya tujuan perusahaan.

PT.Prima Karya Manunggal memakai struktur organisasi yang
berbentuk lini dan staf, Direktur utama dalam menjalankan tugas
mengelolah perusahaan dibantu oleh direktur Teknik dan direktur Komersil
dan masing masing direktur dibantu oleh para kepala divisi sebagai
pejabat lini sedangkan pejabat stafnya adalah seksi satuan kerja audit
intern ( SKAI ) serta para kepala divisi dibantu para kepal seksi, yaitu :

1. Divisi Konstruksi, terdiri dari seksi Konstruksi, seksi pekerjaan plate
dan konstruksi, seksi pekerjaan mesin, seksi konstruksi lapangan,
seksi administrasi konstruksi.

2. Divisi Operasi, terdiri dari seksi angkutan semen curah, seksi
angkutan umum, seksi pemeliharaan angkutan semen curah dan

umum, seksi pemeliharaan alat berat concrete pump dan mixer.



3. Divisi Produksi, terdiri dari seksi produksi Ready Mix Concrete
Pangkep, seksi produksi Ready Mix Concrete Makassar, seksi
tambang, seksi sipil.

4. Divisi Komersil, terdiri dari seksi penjualan semen, seksi penjualan
Ready mix concrete, seksi penjualan umum, seksi logistik, seksi
administrasi penjualan.

5. Divisi keuangan dan akuntansi, terdiri dari seksi keuangan, seksi
akuntansi, seksi penagihan, seksi pajak.

6. Divisi sumber daya manusia dan umum, terdiri dari seksi personalia,
seksi humas dan umum, seksi keselamatan kerja dan satpam, seksi

penelitian dan pengembangan.

D. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab
Adapun kewajiban, wewenang dan tanggung jawab dari masing-
masing bagian pada struktur organisasi adalah :
1. Direktur Utama
a. Bertanggung jawab penuh terhadap segala operasional
perusahaan baik dibidang teknik maupun dibidang keuangan.
b. Berwenang serta menentukan kebijakan (Policy) tata tertib
perusahaan dan berhak untuk menjalankan tata tertib tersebut.
c. Bersama direksi lain beserta pemengang saham untuk

mengesahkan rencana anggaran dan belanja perusahaan.



d.

Sebagai pemengang kuasa dari pemengang saham untuk
berhubungan dengan pihak-pihak diluar perusahaan demi

kemajuan dan peningkatan laba tahunan perusahaan.

2. Direktur Komersil

a.

Bertanggung jawab atas tercapainya target penjualan semen,
Ready mix concrete baik bulanan maupun target tahunan.
Bertanggung jawab atas pembuatan Ilaporan keuangan
perusahaan.

Berkewajiban memberikan pengarahan terhadap bawahan baik
langsung maupun tidak langsung.

Bertanggung jawab atas mengendalikan biaya demi tercapainya
likuiditas, solvabilitas perusahaan.

Berwenang memberikan sanksi kepada karyawan baik kepada
bawahan langsung maupun tidak langsung.

Berhak mewakili perusahaan dalam hubungan dengan pihak
pihak diluar perusahaan yang berkaitan dengan keuangan dan

komersil.

3. Direktur Teknik

a.

Bertanggung jawan penuh atas tercapainya target produksi di
divisi konstruski, operasi maupun produksi.
Bertanggung jawab atas hasil kerja bawahannya terhadap cleam-

cleam dari pihak rekanan.



c. Berwenang memberikan sanksi dan teguran kepada bawahan
langsung maupun bawahan tidak langsung.

d. Berhak mewakili perusahaan dalam hubungan dengan pihak
pihak diluar perusahaan yang berkaitan dengan teknik.

4. Divisi Konstruksi

a. Bertanggung jawab atas tercapainya target produksi seksi
pabrikasi plate dan konstruksi, seksi pekerjaan mesin dan seksi
konstruksi lapangan.

b. Bertanggung jawab atas penyelesian pekerjaan dari pelanggan
dengan tepat waktu dan tepat mutu.

c. Berkewajiban untuk membuat laporan produksi dan segala
kelengkapannya demi kelancaran proses penagihan ke user.

5. Divisi Operasi

a. Bertanggung jawab atas tercapainya target seksi pengangkutan
semen curah dan seksi angkutan meterial umum.

b. Bertanggung jawab atas pemeliharaan armada angkutan semen
curah dan armada angkutan material umum , alat berat , mixer.

c. Berkewajiban untuk memberikan sanksi dan teguran kepada
karyawan dibawah divisi operasi demi terlaksananya tata tertib
perusahaan.

6. Divisi Produksi
a. Bertanggung jawab atas tercapainya produksi Ready Mix

Concrete Pangkep dan Ready Mix Concrete Makassar.



b. Bertanggung jawab atas tersedianya bahan baku ready mix
conceret baik batu pecah maupun pasir.
c. Bertanggung jawab atas terselesaikannya pekerjaan borongan
baik kepada PT.Semen Tonasa maupun dari pihak lain.
7. Divisi Komersil
a. Bertanggung jawab atas tercapainya target penjualan semen,
penjualan Ready Mix Concrete dan penjualan material umum.
b. Berkewajiban menerapkan System Logisticyang baik demi
tercapainya persediaan dan pemakaian material terkontrol.
c. Bertanggung jawab atas kelengkapan dokumen atas penagihan
kepada pihak user baik tonasa maupun yang lainnya.
8. Divisi Keuangan dan Akuntansi
a. Bertanggung jawab atas tersedianya cash flow yang baik
sehinggan operasional perusahaan berjalan lancar
b. Bertanggung jawab langsung atas pembuatan laporan
keuangan dan system pencatatan sesuai standar akuntansi
Indonesia.
c. Bertanggung jawab atas penagiahn piutang kepada rekanan
dan pelaporan perpajakan yang sesuai standar yang berlaku.
9. Divisi Sumber Daya Manusia dan Umum
a. Bertanggung jawab atas system rekrutmen dan system

penggajian kepada seluruh karyawan.



Berkewajibaan membina hubungan perusahaan dengan
masyarakat serta segala keperluan perusahaan.
Bertanggung jawab menerapkan system keselamatan kerja dan

keamanan karyawan dan perusahaan.

10. Seksi Satuan Kerja Audit Intern / SKAI

a.

Membantu manajemen dalam penentuan standard an keinginan
untuk mengukur ketepatan dari rencana kegiatan.

Membantu manajemen dan divisi lain dalam perencanaan
kegiatan kegiatan khusus.

Bertanggung jawab atas stock opname baik bidang keuangan
maupun stock opname persediaan material setiap akhir bulan
akuntansi.

Membantu seksi penagihan menangani piutang Yyang
bermasalah demi tercapainya cash flow yang baik.

Mengaudit segala jenis kegiatan di dalam perusahaan untuk

menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen.



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Biaya Promosi

Biaya promosi merupakan sumber arus informasi atau persuasi
kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran, meliputi
seluruh biaya yang diperoleh untuk menjamin pelayanan konsumen dan
menyampaikan produk jadi atau jasa ketangan konsumen. Biaya bgai
perusahaan merupakan faktor yang menentukan untuk menetapkan harga
dari produk yang akan dijual. Promosi yang dilakukan oleh perusahaan
tentu saja membutuhkan biaya. Dalam hal ini disebut biaya promosi.

Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
suatu program pemasaran. Produk yang sudah direncanakan dengan baik
serta telah ditentukan harga jualnya secara tepat, belum menjamin
keberhasilan pemasaran terhadap produk tersebut. Hal ini disebabkan
karena apabila produk yang sudah bagus dengan harga yang sudah
bagus tidak dapat dikenal oleh konsumen, maka produk tersebut tidak
akan berhasil dipasarkan.

Upaya untuk memperkenalkan produk kepada konsumen
merupakan awal dari kegiatan promosi. Jadi, promosi merupakan salah
satu aspek yang dikatakan dalam manajemen pemasaran dan sering
dikatakan sebagai proses berlanjut. Hal ini disebabkan karena promosi

dapat menimbulkan rangkaian kegiatan selanjutnya dari perusahaan.



Tabel 5.1. Perkembangan Biaya Promosi PT. Prima Karya
Manunggal Kabupaten Pangkep Periode 2012-2016 (dalam rupiah)

H Biaya Promosi Perkembanga
a
o) (Rp) n (%)

un
01 204.645.348,00 -
2
01 142.550.864,00 0,696
3
01 111.840.280,00 0,784
4
01 225.665.930,00 2,017
5
01 718.835.973,00 3,185
6

Sumber : Laporan Keuangan PT. Prima Karya ManunggalKabupaten

Pangkep.

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat perkembangan
laporan biaya promosi PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep,
periode 2012-2016. Pada tahun 2012 sebesar Rp. 204.645.348,00,- dan
mengalami  kenaikan sebesar 0,696% sehingga menjadi Rp.
142.550.864,00,- di tahun 2013, namun pada tahun 2014 mengalami
kenaikan sebesar 0,784% , hal ini dapat dilihat dari biaya promosi tahun

2013 Rp. 142.550.864,00,- menjadi Rp. 111.840.280,00,- di tahun 2014.



Pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 2,017% , hal ini dapat
dilihat dari biaya promosi tahun 2014 sebesar Rp. 111.840.280,00,-
menjadi Rp. 225.665.930,00,- di tahun 2015. Dan kembali mengalami
peningkatan sebesar 3,185% di tahun 2016 sehingga menjadi Rp.
718.835.973,00,-. Hal ini menunjukkan bahwa laporan biaya promosi
selama lima tahun mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Biaya promosi meningkat setiap tahunnya dikarenakan
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk proses promosi dapat diminimalkan
dan terjadinya peningkatan. Begitupun sebaliknya jika biaya yang
dikeluarkan sangat tinggi dan akan terjadi penurunan terhadap laba bersih
dan tidak sesuai dengan target yang d.......<an oleh perusahaan.

2. Laba Bersih

Laba bersih adalah keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan
secara bersih jika pendapatan yang diperoleh melebihi beban yang
dikeluarkan ketika menghasilkan suatu produk.

Tabel 5.2. Perkembangan Laba Bersih PT. Prima Karya
Manunggal Kabupaten Pangkep Periode 2012-2016 (dalam rupiah)

T Laba Bersih Perkembang
o] ahun (Rp) an (%)
2 9.577.503.90
012 1,05
2 9.588.681.30
1,001
013 8,09
2 7.165.584.53
0,747
014 0,00




2 2.667.356.09
0,372
015 0,00
2 4.319.935.52
1,619
016 8,83
Sumber : Laporan Keuangan PT Prima Karya Manunggal Kabupaten
Pangkep.

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat perkembangan laporan laba
bersih PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep Periode 2012-
2016. Untuk tahun 2012 laba bersih diperoleh sebesar Rp.
9.577.503.901,05,- namun mengalami kenaikan sebesar 1,001%, di tahun
2013 sehingga menjadi Rp. 9.588.681.308,09,-. Mengalami penurunan
sebesar 0,747% di tahun 2014 menjadi sebesar Rp. 7.165.584.530,00,- .
Dan pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 0,372%, hal ini
dapat dilihat dari laba bersih tahun 2014 sebesar Rp. 7.165.584.530,00,-
menjadi Rp. 2.667.356.090,00,- di tahun 2015. Dan kembali mengalami
kenaikan sebesar 1,619% di tahun 2016 menjadi Rp. 4.319.935.528,83,-.
Hal ini menunjukkan bahwa laporan laba bersih selama lima tahun terakhir
mengalami 2 kali penurunan dan 2 kali peningkatan.

Laba bersih meningkat dikarenakan biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk proses produksi dan dapat diminimalkan dan terjadinya peningkatan
terhadap biaya promosi. Serta apabila laba bersih tidak sesuai yang
diperoleh, maka biaya promosi akan tinggi. Begitupun sebaliknya, apabila
biaya-biaya yang dikeluarkan sangat tinggi dan terjadi penurunan
terhadap laba bersih yang diperoleh akan menurun karena harga biaya

suatu produk tidak optimal dan tidak sesuai target penjualan.



B. Pembahasan

Untuk mengetahui pengaruh biaya promosi terhadap laba bersih
pada PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep, dapat dihitung
dengan menggunakan rumus regresi Yyaitu regresi sederhana yang
menunjukkan hubungan antara dua variabel.

Bentuk persamaan yang dapat dipakai untuk menentukan sifat
hubungan antara biaya promosi (X) yang dianggap sebagai variabel
bebas (independent) dengan laba bersih (Y) yang dianggap sebaga
variabel terikat (dependent) adalah dengan menggunakan analisis linear
sederhana dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1. Analisis Persamaan Regresi Sederhana

Analisis regresi bertujuan untuk mengukur hubungan statistik
antara dua variabel atau lebih, dan meramalkan dengan menggunakan
persamaan regresi. Regresi sederhana digunakan untuk menghitung
besarnya pengaruh biaya promosi terhadap laba bersih. Tujuan utama
dari penggunaan persamaan regresi linear adalah memperkirakan nilai
variabel bebas atau independen yaitu biaya promosi, dan pada nilai
variabel dependen yaitu laba bersih. Di bawah ini hasil pengolahan data
dengan menggunakan program SPSS Statistic versi 22 adalah sebagai

berikut;



Tabel 5.3. Hasil Perhitungan Analisis Regresi Sederhana Biaya
Promosi terhadap Perolehan Laba Bersih

Coefficients?

Stand
Unstandardized ardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T |ig.

(Const 83787 22549 3.
ant) 34348.606 53579.548 716 034

Biaya -
PrOmosi -6.109 6.291 -.489 971 403

a. Dependent Variable: Laba

Sumber : Data diolah (Output Program SPSS 22)

Berdasarkan output diatas diketahui nilai Constant (a) sebesar
8.378.734.348.606 , sedangkan nilai (b) atau koefesien regresi sebesar -
6.109 . Jadi, sehingga bersamaan dapat ditulis:

Y =a+ bX

Y = 8.378.734.348.606 +(-6.109)

Dimana : Y = Laba Bersih a = Nilai Konstanta

X = Biaya Promosi b = Koefesien Regresi

Persamaan tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut:
b. Constant sebesar 8.378.734.348.606 mengandung arti bahwa nilai
Constant Variabel Laba adalah sebesar 8.378.734.348.606 .
c. Koefesien Regresi sebesar (-6.109) artinya apabila biaya promosi
mengalami kenaikan 1% maka nilai labanya akan mengalami
penurunan sebesar (-6.109) dengan asumsi variabel independen

lain nilainya konstan.



2. Analisis Koefesien Korelasi

Selanjutnya analisis yang dilakukan yaitu analisis korelasi, untuk

mengetahui sejauh mana tingkat hubungan dua variabel independen

(biaya promosi) dan variabel dependen (laba bersih). Jika kedua variabel

memiliki hubungan yang kuat atau lemah dapat ditunjukkan oleh besarnya

koefesien korelasi dengan menggunakan aplikasi SPSS Statistic versi 22

yaitu sebagai berikut:

Tabel 5.4. Hasil Perhitungan Koefesien Korelasi

Model Summary

89°

39

Adjus
R [ted R Std. Error of
Model Square |Square the Estimate
1 2 _o14 3135361549.5

5482

a. Predictors: (Constant), Biaya Promosi
Sumber : Data diolah (Output Program SPSS 22)

Berdasarkan output pada tabel 5.4 diketahui nilai korelasi sebesar

0,489 dimana pada tabel ini digunakan untuk mengukur kekuatan antara

dua variabel (dalam hal ini pengaruh biaya promosi terhadap perolehan

laba bersih).

Dilihat dari tabel 3.1keeratan antara biaya promosi dengan laba

terlihat sedang karena nilai korelasi sebesar 0,489 berada pada interval

0,40 — 0,599.




3. Analisis Koefesien Determinasi (r%)
Koefesien determinasi ditulis dengan simbol r? digunakan untuk
melihat pengaruh variabel yang diteliti dan tingkat pengaruh yang diteliti.
Tabel 5.5. Hasil Perhitungan Koefesien Determinasi

Model Summary

R Adjust Std. Error of the
R Square | ed R Square Estimate
2
4892 39 -.014 3135361549.55482

a. Predictors: (Constant), Biaya Promosi

Sumber : Data diolah (Output Program SPSS 22)

Berdasarkan tabel 5.5 diketahui diperoleh koefesien determinasi (R
Square) yaitu sebesar 0,239 yang mengandung arti bahwa pengaruh
variabel bebas 23,9%, sedangkan sisanya 76,1% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak ada dalam model regresi linear.

4. Pengujian Hipotesis (Uji t)

Hipotesis pada dasarnya merupakan sautu proposisi atau
anggapan yang mungkin benar, dan sering digunakan sebagai dasar
pembuatan keputusan/pemecahan persoalan ataupun untuk dasar
penelitian lebih lanjut (Supranto, 2016:122). Hasil uji t dapat dilihat pada

hasil analisis regresi sederhana berikut ini:



Tabel 5.6. Ui T

Coefficients?

Stand
Unstandardized ardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T |ig.

(Const 83787 22549 3.
ant) 34348.606 53579.548 716 034

Biaya -
Promosi -6.109 6.291 ~489 971 403

a. Dependent Variable: Laba
Sumber : Data diolah (Output Program SPSS 22)
Dalam hal ini cara mencari t tabel adalah:
t tabel =t (a/2 ; n-k)
=5%/2;5-1
=0,5/2;5-1
=0,025; 4

=2,776

Berdasarkan tabel 5.6 nilai signifikan untuk pengaruh biaya promosi
terhadap perolehan laba bersih adalah sebesar 0,403 > 0,05 dan nilai t-
hitung (-0,971)<t-tabel 2,776 sehingga dapat disimpulkan bahwa:
Hipotesis ditolak yang menandakan tidak berpengaruh signifikan antara
biaya promosi terhadap perolehan laba bersih pada PT. Prima Karya
Manunggal Kabupaten Pangkep.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aggy Mutiara Putra (2014) dengan judul “Pengaruh Biaya Promosi

terhadap Pendapatan pada Taman Wisata Tirta Sanita Cisseng Bogor”




yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara biaya
pendapatan pada tanam wisata tirta sanita cissing bogor. Metode analisis
regresi linear sederhana, analisis korelasi sederhana, koefesien
determinasi dan pengujian hipotesis (Uji t).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Erviana (2016) yang berjudul “Pengaruh Biaya Promosi terhadap
Pendapatan pada PT. Bank BNI Syariah” yang menunjukkan tidak
terdapat pengaruh signifikan antara biaya promosi terhadap pendapatan
pada PT. Bank BNI Syariah.

Hasil penelitian ini tidak memiliki pengaruh antara variabel X
terhadap variabel Y, karena mengikut pada data keuangan yang tidak
stabil. Dimana perkembangan biaya promosi pada tahun 2012-2013
sebesar 0,696%, kemudian dibandingkan dengan laba bersih tiap tahun
yang mengalami peningkatan yang pada tahun 2012-2013 mengalami

peningkatan sebesar 1,001%.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-urain yang penulis telah paparkan dari
penelitian yang telah dilakukan serta data yang telah dipaparkan
kemudian diolah dan dilakukan pengaruh biaya promosi terhadap
perolehan laba bersih pada PT.Prima Karya Manunggal kabupaten

Pangkep. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil olah data SPSS versi 22 diperoleh koefesien korelasi
sebesar 489, berdasarkan interpretasi nilai r tingkat hubungan antara
biaya promosi (X) dengan laba bersih (Y) pada PT. Prima Karya
Manunggal di nilai sedang.

2. Berdasarkan hasil olah data SPSS versi 22 diperoleh nilai t hitung
sebesar (-.971) < t tabel 2,776 dimana nilai signifikan sebesar 0,403 >
0,05 maka hipotesis ditolak yang artinya biaya promosi tidak
berpengaruh signifikan terhadap perolehan laba bersih pada PT. Prima

Karya Manunggal kabupaten Pangkep.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, ada

beberapa saran yang hendak dipertimbangkan :



1. Bagi perusahaan
Dapat memberikan perhatian lebih terhadap biaya promosi serta
anggaran biaya-biaya yang dikeluarkan agar mendapatkan input yang
lebih baik dalam memperoleh laba bersih perusahaan.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya, samoel yang digunakan dapat
ditambah sehingga untuk pengujian hipotesis dapat lebih akurat, dan
menambah variabel serta jenis perusahaan yang berbeda mungkin akan

memberikan hasil yang lebih baik.
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ANOVA?

Sum of Mean S
Model Squares df Square F ig.
Regr 92701 927017 9 4
ession 7725198435100 1| 7251984351000 b
0.000 .000 4 03
Resi 29491 983049
dual 4761392803760 3| 2046426792000
00.000 .000
Total 38761
6533912647300 4
00.000
a. Dependent Variable: Laba
b. Predictors: (Constant), Biaya Promosi
Coefficients?®
Standa
Unstandardized rdized
Coefficients Coefficients
Std. S
Model B Error Beta t ig.
(Const 83787 225495 3. .0
ant) 34311.859 3671.454 716 34
biayap - 4
romosi -6.109 6.291 -.489 971 03
a. Dependent Variable: lababersih
Model Summar
R Adjusted
R Square R Square Std. Error of the Estimate
4897 .239 -.014 3135361549.55482

a. Predictors: (Constant), Biaya Promosi
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Jutniah Biaya Administrasi dan Umum

44. PENDAPATAN LAIN-LAIN
Rincian pendapatan lain-fain:

Pendapatan Bunga
Pendapatan Lainnya

Jumlah Pendapatan Lain-lain

99, EATATH ATAS LTPORDN REUANGAN e

Fatish Tasisis Bonabiin St Desondon SHE & F011 ~—

43. BIAYA ADMINISTRASI DAN UMUM

Rincian biaya administrasi dan umum :
Tahun 2012 Tahun 2011

Biaya Keruglan Piutang Tak Tertagih 1.716.500,00 2.078.403.318,08
Biaya Bahan Bakar & Pelumas 305.835.269,30 366,168.004,48
Biaya:Llstrik, Air & Telpon | | . 263.945.090,00 221.074.052,00
Biaya Pemeliharaan Aset Tetap’ ,  792.315.369,44 546.694.004,31
Biaya Gaji & Tunjangan 8.790.976.710,64 6.207.392.942,27
Biaya Upah & Honor 257.248.503,70 242.935.075,00
Biaya Fasca Kerja Karyawan 145,600.000,00 723.122.889,00
Biaya Sawa Kanlor & Kendaraan 295.801.043,74 420.917.499,96
Blaya Sertlfikasi & Asuransi 823.782.497,55 157.250.600,00
Blaya Operasional Supporting 1.193.601.185,00 1.001.431.513,00
Biaya Kaperluan Kantor 085.195.095,91 1.119.438.112,10
Biaya Pengurusan 95.516.480,00 137.183.578,00
Biaya Perjalanan Dinas 1.138.454.082,00 839.275.886,00
Biaya Rapat Supporting 936.095.135,00 9582.402.593,00
Biaya Pambinaan Karyawan 409.338,748,00 282.167.684,00
Biaya Pembinaan Lingkungan 391.911,672,00 326.385.74(,00
Biaya Penelitian & Pengembangan 266.420.174,00 840,875.400,00
Biaya Promos| Perusahaan 204.645,348,00 53.452.500,00
Biaya Pengobatan Karyawan 423.178.487,22 618.102.883,00
Biaya Penyusutan ' 181.004.788,67 203 898.184,34

3 AT -47.177.576.468,5¢
Tahun 2012 Tahun 2011
54,266.503,33 77.770,827,7¢6

428.701.219,54
06,:472.047,40°
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: By Perjaiznan Dinas
Ey Rapat Supporting” -

- By Pembinaan Karyawan- -

By Pembinaan Lingkungan

- By Pensilan & Pengembangan

- By Promos! Pertisabidan
- By Pengobalan-Karyavm
- By Penyusulan

PENDAPATAN LAIN-LAIN
Akun ini terdin dari :

Pendapatan Bunga Bank'
Keuntungan Sstisih Kurs
'Pendapatan Daviden
Pendapatan Lainnya

. BIAYA LAIN-LAIN

Akun ini terdid dari ;
- Biaya Bunga Bank

- Blaya Administrasi Bank
« Bizya Lainnya

BEBAN PAJAK
Akun inl terdini dani :

- Beban Pajak Kini

- Beban/Pendapatan (Manfaat

Pajak Tangguhan

, PERJANJIAN PINJAMAN

1.276.010.221,== 1.138.454.082 ==
2.119.280.081,== 936.095.135,==
452.151.658,== 409,338.748,==
266.020.271,== 351.911.672,00
776.656.514,== 266.420.174,==
142,550.864 == 204.645.348,==
927.781.990,96 423.178.487,22
‘ 172.729.060.98 181.904.788,67
Rp 20.804.721.033,44_—Rop 17.903:482.180,17
2013 _ 2012
Rp 18.794.522,== Rp §4.266.503,33
96.795.104,34 -
682.511.000,==
823.525.556,93 609.967.571,95
- R 1.622.626.183,27 Rp 664,234,075,28
2013 2012
Rp 4796.548537== ° Rp 2.308.652.084 ==
26.174.996,07 - :
42.374.809 == 588.362.674,14
Rp 4,865.098.342,07 Rp 2.897,014,765,14
2013 2012
2.814.554.750,== Rp 3.016.258.001 81
(555.078.648,25) 276.900.611,57
_Rp 1.876.256.552,75  Rp 3.293,158.613.38

Pemsahaa_n'mempe:oleh pinjaman dari beberapa bank dengan tujuan untuk modal kefja, investasi
dan juga pinjaman dalam benfuk chaneling untuk modal kerja, dengan perincian sebagai berikut :



PT. l’m KARYA MANUNGGAL

3 " CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Por 31 Desember 2015 dan 2014
41 BIAYA PENJUALAN
- 2015 2014
Rp Rp
Ascun inl tardin dari: o
By Pevjualan Semen 3.060.769.100 2.752.793.6%6
By Penjunlan Industrf Ready Mix 2.327.432.267 2.101.948.859
By Ponjualan jasa Transpart 968.100.194 735.119.447
By Menjunlan Usaha Sipil 126.499.212 311835362
By Peojualan Usaha Workshop | 970.314.120 1.069.699.895
By Penjualan Ussha Tambang —_315.840.021 250881395 -
Jumlah ' 7.768.954.913 7.222.278.695
42 BIAYA ADMINISTRAST UMUM
. 2018 2014
5 g Rp Rp
Adoun Inl terdird dari:
By Kerugian Piutang le Tertagth 1.073.876.485 -
By Bahan Bakar & Pelumas 271.661.584 233.679.072
By Listrik, Air & Telepon ! 210.235.233 146.919.644
By Pemeltharaan Aset Tetap 1.464.598.204 250.761545
By Gaji & Tunjangan 12,492.301.445 11,317.094842
By Upah & Henor 180.000.000 180.130.466
By Pasca Karja Karyawan 263.242.748 . 1104582577
By Sewa Kantor & Kendaraan 1.545,957.250 226.350.000
By Sertifikcasi & Asurans| 1009542916 . 285795634
By Operasional Supporting 1.329.820.566 1.497,062.620
By Xeperluan Kantor 1.205.873.827 1195898567
Oy Pengurasan 6.000.000 18.800.000
8y Perjalanan Dinas 405.765.818 483.256,695
By Rapat Supportiang 1.215.145,220 1641367350
By Pembinann Karyawan 489.867,340 457.736.825
By Pembinaan Lingkungan 496,449.250 350.502.245
By Penselitiun & Pengembangan 305.585,000 453582.025
By Promest Pervzahaan 225.665.920 111.840.280
By Pangobatan Karyawan 424,250.948. . 1494,167.398
By Penyusutan 75177669 S 136.620499
Jumlah 24.691.025.434 21.586,568.486
43 PENDAPATAN LAIN-LAIN -
g - 2015 2014
Rp Rp:
Akun ini terdiri dari:
Petdapatan Bunga Bank 26.083723 . 4191.781
Keuntungan Selisih Kurs 9.433244 957.507
Pendapatan Dividen 1.470.123.437 810917000
Pemulthan atas Tagihan Plotsng Usaha - 780534914
Pendapatan Lainnya 230.550.687 686,163.619
Jumlaly 1.736191.191 2.284,764.821
-
~ ; '
) 21 R
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41, BIAYA PENJUALAN

Rincian Gisya penjuaian :

31 Des 2015 31 Des 2015
Biaya Penjualan Semen 2.019.497.020,19 3.060.769,100,00
Blaya Penjualan Ready Mix . 244257493126 2.327.432.267,00
Blaya Penjualan Jasa Transport ¥ T78.743.162,37 868,100.184.00
Blaya Penjualan Usaha Sipi 202.977.760,30 125.489.212,00
Blaya Penjualan Workshop 1.729.548.671,29 970,314.120,00
‘Biaya Penjualan Tambang 197.475.636,16 315.840,021,00
Jumilah Bizya Panjualan 7.370.817.161,57 7.768.954.913,00
42, BIAYA ADMINISTRASI UMUM
Rincian bizya administras! dan umum ;
31 Des 2015 31 Des 2015
Biaya Kerugian Piulang Tak Tertagih 1.141.418.851,45 1.073 876.485,00
Blaya Bahan Bakar dan Pelumas 263.179,437 81 271.651.584 00
Blaya Listrix, Air dan Telepon 150.184.218,00 210.235.233.00
Biaya Pemeliharaan Aset Tetap 2.266.597.047,15 1.454 508.204.00""
Biaya Gaji dan Tunjangan 12.445742 463,53 12.492.301 445.0¢°
Koreksi Penghasiian Tenaga Keda (-) 2.015.274.00 :
Bizya Upah dan Honor 180.000,000,00 180.000.000,00
. Blaya Pasca Kerjz dan Karyawan 358.581.148,55 26324274500
Biaya Sawa Kanitor dan Kendaraan 425.403,125,00 1.545.957.250,00
Biaya Sertifikasi dan Asuransi 45485517760 1.009.542.916,00
Blaya Operasional daa Suporting 2.286.420.705,10 1.329.820.566,00
Blaya Keperiuan Kantor 2.067.816.637,.11 1.205,873.827,00
Biaya Pengurusan 73.292.750,00 §.000.000.00
Biaya Perjalanan Dinas 519.102.565,00 405.765.818,00
Bizya Rapat Suporting 1.153.274.003,00 1.215.145.220.00
Blaya Pembinaan Karyawan 656,539.511,00 489.88_7.3{0,81.‘
Biaya Pembinaan Lingkungan 469,059.130,00 496.449,250,00
: Blaya Penelitian dan Pengembangan 861,804.054,00 305 585.000,00
Biaya Promosi Parusahaan 718.835.573,00 225.665.930,00
Biaya Pengobatan Karyawan 180.297.152,00 424,258.948.00
Biaya Penyusutan 241,840.691,33 75.177.869,00
Jumiah Blaya Administrasi dan Umum 26.916.157.915,63 24.691,025.434,00




S T PRIRARARYA HATBNGGAL

PT. PRIMA KARYA MANUNGGAL
fli. LAPORAN LABA RUGI

UNTUK TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2012 DAN 2011

{Datam Ruplah)

PENDAPATAN OPERASIONAL -
Penjualan Seman
Pengelelsan Dapotl
Industri Ready M
Jasa Transport
Usaha Sipl
 laza Gieaning Service
Usaha Warkshop
Usaha Tambang
JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL

HARGA POKOK USAHA
Hatga Pokok Penjuatan Semen
Harga Pekok Pengalolaan Depot
Haiga Poxokl Industrl Ready Mix
Harga Pokok Jasa Transport
Harga Fokok Usaha Sipil
Harga Pokok Jasa Cleaning Service
HHarga Pekelt Usaha Workshop
Hargs Pokok Usaha Tambang

JUMLAH HARGA POKOK USAHA
LABA KOTOR
BIAYA USAHA

Blaya Penjuatan
Blaya Administrasl & Umum

JUMLAH BIAYA USAHA
LADA USAHA

PENDAPATAN (BIAYA) LAIN-LAIN
Pendapatan Lain-Lain
Biaya Lain-Lain
JUTALAH PENDAPATAN (BIAYA) LAIN-LAIN
LLABA SEGELUM PAJAY
.BEBAN PAJAK
LABA BERSIH SETELAH PAJAK

it

BRY8BBYS

‘AsgEdsRt

“2

45

Bisah

L AUTAHUN 20940

130.308.364,975,17
883.832.915,17
42,240.837.725,10
22.887,060.881,69
8.049.957.595.98

144.858.843,338,53 58243999 71153
87.312.000,00 322.534.980.00

¥ 4828070221376 42.250.,718.040.74
7 27.696.567.625,67 26.3650.458.912,85
11.373.679.772,77 7.205,601.567,82
1.378.847.408,00 1.379.847.408,00
38,345.871.709.42 33.072.534.200,15
145.835,000,00 -
270.178.459.069,15 168.035.892.821.08

52 222 806,134,413
545.030.025,40
3476940212072
21.696.982.966,70
4 520,316,097 £5

050,800.490.61 B51 354 764 77
27.535,700.897.65 23,517 871067 7%
36.642.020,39 L
232.742.206.310,76 438,224, 765,098 218
37.436,252.758.40 30,610,527, 724,03
4.420.327.370,94 3.972.187.008.80
17.903.482.180,17 17.177.578.458.54
22.332.809.551.11 24.140.784.377 40
__15.103.443.207.29 9.481,963.347,73
664,234.075,28 506.472.047 40
£.897.014.768Jﬂ (1,824.678.114.47)
(2.232.780.692,86) _ (1.218,206.067,07)
12.870.662.514,43 8.142,957.280.60
(3.203.166.613.38) {3,186 900,641,25)
9.577.503.901,05 4.956.055,838,4%

calatan alas laporan keuengan merupakan bagien yang fidak tapisahkarn
darf laparan keuangan secars kessiunuhan




PT. PRIMA KARYA MANUNGGAL

LAPORAN LABA RUGI

Untuk Tahun yang Berakhlr 31 Desember 2013
(Dengan Perbandingan Angka-Angka Tahun 2012)

URAIAN Catatan § Thn.2013 Thn.2012
A (Rp) (Rp)
PENDAPATAN CPERASIONAL
Parjualan Semen ) 132.762.872.210,20 144 850 843,338 59
Pengaiolaan Deaot 29 0,00 57.312.000,00
Induntri Ready Mix 20 £7.854.127.86417 48,280.702.213,78
Jasa Transport 3 26,051.353.539.45 27,808 567.625,67
Usalia Sipil a2 22.118.334,279.40 11,373.879.772.77
Jass Cleaning Servics 31 1.376.647.408,00 1.370,847.408,00
Usaha Workshop 34 54.937.656.390,01 63987970042 |
Usaha Tambang . 38 10.917.426.632, 38 145.635.000.00 |
: Jumiah Pendapatan Operasional 306,021.617.429,61 270,170.458.068,15
RARGA POKOK USAMA
Harge Pokok Penjualan Samen s 120.410,473.204,80 130.388.384,975,17
Harga Pokok Peagelolaan Depot =14 297.714,787.88 £43,832.815,17
Harga Pokok industri Ready Mix 3 $8.614.477.598,87 42.286.470.745.48
Haigs Pokok Jusa Transpon M 28.000,608,837,74 22.097,080,881 68
Harga Fokok Usaha Sipd 40 1£.879.012.925,66 8.049.257.505.95
Harga Pokek Jasa Cleaning Service 41 054,141.340,52 950.806 425,01
Hargs Pokok Usaha Werkshop 42 32.088.412.875.80 27.535,700.857,65
Harga Pokok Usaha Batu Kapur 43 8.240,108.641.06 0,00
Harga Pokek Usaha Tambang Clay 4% 230.388,820,00 0,00
Jumish Harga Pokok Usaha 263.479.602.073,21 232.742.208.310.75
LASA XOTOR 42.142.116.356,38 37.438.282.780.40
BEBAN USAHA
Hiaya Penjusien 45 8.520.884.303,30 4,428.027.370,84
Biaya Ademinlstrasi & Umum 48 20,904.724.033,44 17.603.482,100,17
Jumlah Beban Usaha 27.434.706.338,74 22.332.808,861.11
LADA USAHA 14.707,410.015,54 15.403.443.207,29
FERDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAN
Pendapatan Laln-Lain 4 1.622,8268,183,27 §84.234.075,28
Baban L.u'n-l.ah 48 (4.865.008.342,07) (2.807.014.768,14)
Jumlsh Pendapatan (Beban) Lain-Lain {3.242.472.458,60) {2.232.780.652,85)
LABA SEBELUM PAJAK 11.464,937.860,04 12.870.662 514,43
BEBAN PAJAK 40 (1.876.256,552.75) (3.293.158 813,38)
LABA BERSIH SETELAH PAJAK §.582.681.208,09 $.577.501.901,05

~

dari Laporan Kpuangen secara Kpaclurufian

Lifat Catatan atas Loporan Keuangan Pokpf ye
Sagian yang tidek terpisakgn y et 0




P T. PRIMA KARYA MANUNGGAL

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2015 dan 2014

z 2= i 23 giiasee e " (Rp) - (Bp)
PENDAPATAN o0
Penjualan Semen 272k 76.324.654.492 112.084.770.028
Penjualan Ready Mix 28,2k 79.681.614.048 75.885.502.352
Pendapatan Jasa Transport 29,2k 23.188.637.667 23.254.337.318
Pendapatan Usaha Sipil 30,2k - ~6734.788.002 10.331.311.829
Pendapatan Jasa Cleaning Service 31,2k 1.242.195:329 948.160.550
Pendapatan Usaha Workshep 322k 62.890.714.851 58.244.150.550"-
___Pendapatan Usaha Tambang 33,2k 8.029.244.603 8.739.571.215 .
Total Pendapatan , 258.091.848.992 . 289.487.803.842
HARGA POKOK USAHA
HPP Penjualan Semen 342k 69.996.585.295 104.075.145.074
HPP Penjualan Industry Ready Mix ,35,2k 66.727.889.979 62.190.905.524
Harga Pokok Jasa Transport 36,2k 20831.641.433 21237224289
Harga Pokok Usaha Sipil 37,2k 7.058.998.819 6.180.329.707
Harga Pokok fasa Cleaning Service 38,2k 890,156.112 749.426.323
Harga Pokek Work Shop 49,2k 424132156620 42.062,772.061
Harga Pokok Tambang 40,2k 9.298,857.055 11.896.484,247
Total Harga Pokok = mese ~-217.237.345.313 248.392.287.224
Laba [Rugi] Katar 40.874.503.679 41.095.516.618
BEBAN USAHA
Hlaya Penjualan 41.2k 7.768954913 7.222.278.695
Biaya Administrasi dan Umum 42,2k _24.691.025.434 21.586.568.485
Jamiah Beban Ussha 32.459.980.347 28.808.847.181
Laba (Rugi] Usaha 8.414.523.333 12.286.669.437
PENDAPATAN/(BEBAN) LAIN-LAIN : :
Pendapatan Lain-laln 43,2k 1736191191 2.284.764.821
Beban Laln-lain 442k | 6325.431.672 6.33%.281.972
_Jumlah Pondapatan/(Boban) Lain-lain (4.589.240.481) (4.054.517.152)
Laba (rugi) Sebelum Pajak Penghasilan 3.825.282.852 8.232.152.286
Takslran (Beban) Manfaat Pajak Penghastlan
Pajak Kinl * ' LRk 45,17a (1.502.449.665) - (1.186.910.393)
Pajak Tangguhan 4517b - 344.522.903 120342.638
LABA (RUGI} BERSIH 2.667.356.090 7.165.584.530

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan

an dari laporan keuangan secara keseluruhan

»
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77 FRIMA TARYA VARG AL
PT. PRIMA KARYA MANUNGGAL
1. LABA RUGI KOMPREHENSIF
i UNTUK PERIODE BERAKHIR 31 DESEMBER 2016 DAN 2015
: (Daiam Ruptah)
Catatan TAHUN 2016 TAHUN 2015
(Auditac) (Audite)
PENDAPATAN
Pendapatan Samen @ 79.342.208.845,48 76.324,654.491.00
Pejualan Ruady Mix .2« , 50,987 884,734,990 78 551 514.0£8.00
Pendapatan Jasa Transport 29,2 = 22.052.816.232,20 23 108.837.667,00
Pendapatan Ussha Sipll 30.2¢ B.826.627.995.19 6.724.780.002,00
Fendogatan Jasa G g Service X 1.324.315.776.50 1.242.135.329,00
Pendasatan Ussha Workshop Xax 51.641.373.298,58 £2.890.714.851,00
Pondupatan Usaha Tambang 3% 2.513.753 820.00 5,029.244.603.00
: JUMLAH PENDAPATAN 226.888.980.832,92 255.001.848.991,00
HARGA POKOK USAHA
HFP, Ponjuaten Semen 3.2¢ 72.797.861.258,59 69.95%.585.295,00
HPP Penjualan induslty Resdy Mix B 45.845,858,393,68 B8 727 882.679,00
Hergs Pokok Jasa Transpon W2 20.168.769.115.44 20 B39 541.433,00
Harga Pokak Usaha Sipl EL e 5.411.665.346,24 7.058 865.818,00
Hargs Pokok Jasa Cizaning aem:n 28.2% 852,378,538 11 250,158 112,00
Hargs Pokok Warkshop EoF 33,234 302.737,80 42.413218.620.00
Hamga Pokok Tambang 402 $.923.451.149.76 9298 847 055,00
JUNLAH HARGA POKOK 164,336.324.653,42 217.247.345.312.00
LABA (RUGH KOTOR 42,552 855.979,50 40.874.903.319.00
BEBAN USAHA
Digys Porjunlan “i2m 7.370847.181.57 7768 954 215,00
Biaya Acminsstrasi dan Umum ax 26 916.157.915.53 24 551 028 434,00
JUMLAN BEBAN USAMA 34,288.975,087,20 32.435.280.347,00
LAB& [RUGH USAHA 8.265.680.882,30 £.414.523.333.00
PENDAPATAN / (BEBAN) LAIN-LAIN
Pandapatan Lain-Laln o 1.671,116.629,04 1.736.184,191,90
Beban Lein.Lain w2 8.176.921.528,01 8325 43187290
JUMLAH PENDAPATAN / (EEBAN] LAIN-LAN (3.504.805,838,97) {4.839.240,481,00)
LABA (RUGH SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 4.760.874.063,33 3,825,232.852,00
TAKSIRAN {BEBAN) MANFAAT PAJAK PENGHASILAN
Pajak Kinl EIRES 812.296,811,00 1.502. 448 655,00
Faiak Targauhan <1 (371,357.386,50) (344,522.803,00)
LAEA (RUG!) BERSIH 4.319.935.528.83 2.667.336.020,00
calelan ates laporan kevanpen merupekan bagfan y-ng Folak tevpimanian
darf laparan keusnzan secars kel
Pangkep, 31 Jahusr 2017
Disatuyut olah,







fj‘; PT. Primq Karya Manunggal

Perdagangan - Transpotasi. Jasa Konstruks s Prtambangan - Reay i Work Shop - Penembang

No  : Jm/SOMPKMW
16.00/12-2017 Bontoa, 04 Desember
Hl-:np 1 (satu) Set , 04 2017

 Penerimaan Pra Penelitian

Kepada Yth.
STIM YAPIM

;..or. Ratulangi No. 62, Telp. (0411) 372161

Dengan hormat,

Menindaklanjuti Surat Permohonan Izin Pra Penelitian No. 035/PP/LPPM-STIM-YAPIM/X/2017
tanggal, 22 Oktober 2017 dengan ini kami sampaikan bahwa untuk mahasiswa atas nama :

No. Nama Nim Jurusan
1 | Siti Aisyah 1460302042 Manajemen Keuangan
2 | Rahmawati 1460302005 Manajemen Keuangan
3 | Sukmawati 1460302006 Manajemen Keuangan
J 4 |Irfan 1460302007 Manajemen Keuangan

Dapat diterima untuk melaksanakan pra penelifian, pelaksanaan pra peneltian dimulai tanggal
06 Desember 2017 s/d 26 Desember 2017. Adapun ketentuan mengenal penelitian adalah

- sebagai berikut: _
: . mmwmmummmmmsmpmmm
yang berlaku dan jika terbukti melakukan pelanggaran, maka mahasiswa akan di
. Wmm.dmmmmlmMmmmnm

harus dilengkapi dengan asuransi selama melaksanakan penelitian di




YAYASAN PERGURUAN ISLAM MAROS

UNIVERSITAS MUSLIM MAROS
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Kampus 1 A.Dr. Ratufang No. 61 Maros Sulawes Selatan, telp, (0411) 8938018 e-mai: ummayspim2015@gmail.com Kode pos 20511
Kampus 2 - Jalan Poros-Pammelakkang Je'ne Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten Maros

DATA PENELITIAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa : SITIAISYAH

NIM . 14 60302 042

Jurusan : Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Program Studi : Manajemen Keuangan

Alamat . Siloro Desa Mangilu Kab. Pangkep

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa data penelitian yang saya ajukan untuk
diujikan, dalam rangka memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (SE) pada Fakultas Ekonomi
dan Bisnis, Universitas Muslim Maros (FEB UMMA) adalah BENAR bebas dari PLAGIAT,
dan apabila ditemukan data yang saya ajukan tidak benar maka saya bersedia diberikan
sanksi administratif, akademik dan hukum sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab.

Maros, 21 Juli 2018
Yang membuat pernyataan
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